TAKBIR ZAWAID IDAIN DAN KHUTBAH KHUSUS
UNTUK JAMA’AH PEREMPUAN

Pertanyaan Dari:
Wijayanti Wijonako, Karanganyar Solo Jawa Tengah
(disidangkan pada hari Jum'at, 24 Rajab 1430 H / 17 Juli 2009)

Pertanyaan:

Assalamu’alaikum Wr.Whb.

Pada hari raya Idul Fitri 1429 H yang lalu kawan saya di Y ogyakarta menyampaikan
bahwa pada sebuah masjid di kota Y ogyakarta melaksanakan tata cara salat hari raya agak
berbeda dari jamaah salat di tempat lain. Perbedaan pertama, pada rakaat pertama dan rakaat
kedua tidak ada tambahan takbir 7 dan 5 kali. Perbedaan kedua, pada pertengahan khutbah
Khatib berjalan menuju jamaah perempuan untuk memberikan khutbah khusus. Menurut
khatib semua itu dilaksanakan oleh Rasulullah saw. Mohon penjelasan tentang hal tersebut.

Jawaban:

Sebelum menjawab pertanyaan saudara tentang perbedaan pelaksanaan takbir zawaid
dalam salat Idul Fitri dan salat Idul Adha, perlu kami sampaikan bahwa masalah tersebut
telah sering ditanyakan kepada kami baik langsung maupun melalui rubrik tanyajawab Suara
Muhammadiyah, seperti pernah ditanyakan oleh Muhammad Parigi dari Sulawes Tengah.

Penjelasan lengkap tentang takbir zawaid bisa saudara baca pada buku Tanya Jawab
Agama jilid 1 hal 113-115. Secara singkat kami sampaikan bahwa Muktamar Tarjih ke-20 di
Garut Jawa Barat tahun 1976 telah memutuskan bahwa takbir dalam salat idain ialah tujuh
kali (takbir) pada rakaat pertama dan lima kali (takbir) pada rakaat kedua, dan Keputusan
Muktamar Tarjih tersebut telah ditanfidz oleh PP Muhammadiyah tahun 1397/1977.

Adapun keputusan Muktamar Tarjih itu berbunyi
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Artinya: “Kemudian ia bertakblr setelah takblratul |hram tujuh kali takblr pada rakaat

pertama dan lima kali takbir (setelah takbir intigal) pada rakaat kedua.”
Sedang dalil-dalil yang dijadikan alasan adal ah:
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Artinya: “Diriwayatkan dari Kasir bin Abdullah darl ayahnya darl kakeknya, sungguh Nabi

saw bertakbir pada salat dua hari raya tujuh kali (takbir) pada rakaat pertama dan lima kali
(takbir) pada rakaat kedua sebelum membaca (surat) [HR. at- Tirmidzi]
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Artinya: “Sungguh Nabi saw bertakbir pada salat hari raya duabelas (kali) takbir, tujuh kali
(takbir) pada rakaat pertama dan lima kali (takbir) pada rakaat kedua dan beliau tidak
melakukan salat (sunat) sebelumnya dan tidak pula sesudahnya.” [HR. Ahmad]
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Artinya: Diriwayatkan dari Abdullah bin Anr ia berkata Nablyullah saw bersabda Takblr
pada (salat) hari raya (fitri) tujuh kali (takbir) pada rakaat pertama dan lima kali (takbir)
pada rakaat kedua sebelum membaca (surat).” [HR. Abu Dawud)]

Untuk menjawab pertanyaan saudara yang pertama (mengapa pada takbir pertama dan
kedua dalam salat Idul Fitri tidak melaksanakan tujuh dan lima kali takbir sebagaimana yang
lain?), maka sesua dengan hasil pembacaan kami terhadap dokumen Tarjih yang ada
kaitannya dengan pertanyaan saudara perlu kami sampaikan beberapa hal, yaitu;

1. Mengena jumlah takbir zawaid di dalam sadlat idain (hari raya Fitri dan Adha) terdapat
dua pendapat. Pertama, pendapat yang mengatakan bahwa takbir zawaid itu tujuh dan
lima, yakni setelah takbiratul ihram membaca tujuh kali takbir pada rakaat pertama, dan
lima kali takbir pada rakaat kedua setelah takbir intigal. Kedua, pendapat yang
mengatakan bahwa takbir dalam salat idain itu satu-satu, yaitu takbir dalam salat idul Fitri
dan Idul Adha dilakukan satu kali pada rakaat pertama dan kedua sebagaimana halnya
salat biasa, seperti salat Jum’at dan lainnya.

2. Adapun pendapat pertama (takbir zawaid tujuh dan lima) beralasan pada hadis-hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud dan at-Tirmidzi sebagaimana dijelaskan di atas.
Juga berdasarkan kepada Qaidah Tarjih tentang “Hadis-hadis dhaif yang dapat dijadikan
hujjah”. Qaidah yang dimaksud adalah:
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Artinya: “Hadis-hadis dhaif yang menguatkan satu pada lainnya tak dapat di buat hUJ jah,
kecuali apabila banyak jalannya dan padanya terdapat garinah yang menunjukkan
ketetapan asalnya dan tidak bertentangan dengan al-Quran dan Hadis Sahih”’.

Dari gaidah tersebut dapat dipahami bahwa hadis-hadis tentang takbir zawaid
meskipun kualitasnya tidak sampai pada dergjat hadis sahih bahkan dikategorikan hadis
dhaif, akan tetapi jalan (periwayatan)-nya banyak dan terdapat garinah yang
menunjukkan asalnya, yaitu bahwa takbir tujuh dan lima dipraktekkan oleh beberapa
shahabat.

3. Sedang pendapat yang mengatakan bahwa takbir dalam salat idain itu satu kali takbir
pada rakaat pertama dan satu kali takbir pada rakaat kedua, beralasan bahwa hadis-hadis
yang menunjukkan adanya takbir tujuh kali pada rakaat dan lima kali pada rakaat kedua,
semuanya tidak ada yang sampai pada dergat sahih, dan hadis dhaif meskipun banyak
jumlahnyatidak bisa saling kuat menguatkan untuk dijadikan hujjah.

Adapun permasalahan kedua yang saudara tanyakan - yakni tentang khatib
menyampaikan khutbah khusus untuk perempuan - , pemahaman ini didasarkan pada hadis
riwayat Jabir bin AbduIIah sebagai berikut
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Artinya: “Saya pernah menyaksikan Nabi saw pada hari raya, beliau memulai dengan salat
sebelum khutbah tanpa adzan dan igamah, kemudian beliau berdiri dengan bersandar
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kepada Bilal, beliau memerintahkan untuk bertagwa kepada Allah, menganjurkan taat
kepada Allah, dan menasehati para jamaah, dan mengingatkannya. Kemudian beliau berlalu,
sehingga mendatangi jamaah perempuan, beliau menasehati mereka dan mengingatkannya.”
[HR. Muslim]

Hadis-hadis yang semakna dengan hadis Muslim cukup banyak di antaranya:
1 Hadis riwayat Abdurrahman bin Abbas ia menceritakan;
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Artinya: ““Saya mendengar Ibnu Abbas berkata, saya (Ibnu Abbas) telah keluar rumah
(untuk melaksanakan salat ied) bersama Rasulullah saw pada hari Fitri atau Adha,
beliau salat lalu berkhutbah, kemudian mendatangi jamaah perempuan dan beliau
menasehati mereka, mengingatkannya, dan menyuruh mereka agar mengeluarkan
shadagah.” [HR. a-Bukhari]

2. Hadis riwayat Jabir bin Abdullah dengan redaksi yang berbeda dengan hadis Jabir bin
Abdullah yang terdapat dalam kitab Muslim:
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Artinya: “Sungguh Nabi saw merayakan hari Fitri, maka beliau salat, beliau memulai
dengan salat sebelum khutbah kemudian menyampaikan khutbah kepada jamaah, maka
ketika Nabiyullah Saw. selesai (dari khutbahnya), beliau turun dan mendatangi jamaah
perempuan beliau menasehati dan mengingatkannya, sedang beliau berdiri dengan
bersandar kepada Bilal.”” [HR. Muslim]
Hadis riwayat Abdurrahman bin Abbas menjelaskan bahwa Nabi saw merayakan Idul
Fitri atau Idul Adha dengan salat dulu kemudian khutbah, dan Nabi saw mendatangi jamaah
perempuan untuk menasihatinya dan memerintahkan mereka agar mengeluarkan sadagah,
sedang hadis riwayat Jabir bin Abdullah menegaskan bahwa nasihat Nabi untuk jamaah
perempuan dilakukan setelah beliau selesal dari khutbahnya.
Imam an-Nawawi dalam syarah Shahih Muslim berpendapat bahwa nasihat (khutbah)
khusus untuk jamaah perempuan dilaksanakan setelah selesai dari khutbah. Hal ini
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ditunjukkan oleh kalimat ;\MJ* u)b J5 @-; L«.Le (maka ketika Nabi selesa dari khubahnya,

lalu beliau mendatangi Jamaah perempuan), dan hal ini sangat dianjurkan untuk dilaksanakan
jikajamaah perempuan tidak dapat mendengar khutbah yang disampaikan oleh khatib.

Sesual dengan pembacaan terhadap hadis-hadis tersebut dan syarahnya (penjelasannya),
maka nasihat yang pernah dilakukan oleh Nabi saw pada hari Fitri atau Adha dilaksanakan
setelah selesai khutbah bukan ditengah-tengah khutbah.

Demikian penjelasan atau jawaban yang dapat kami sampaikan semoga menjadi
wawasan bagi kita semua.

Wallahu a’lam bish-shawab

Sumber: Mgjaah Suara Muhammadiyah No. 20, 2009
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